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ABSTRAK

Penelitian ini dilzkukan untuk mengetahui pengaruh perendaman daging
ayam dalam juice lidah buaya {Aloe barbadensis Miller) terhadap pH, kadar air
dan total koloni hakleri. Penelitian ini mengeunakan daging bagian dada syam
broiler strain Cobb berumur 6 mingzy sebanyvak 1000 gram dipercleh dari Gudang
Avam di Durian Teruang (Padang) dan juice Lidah Buaya sehanvak 300 ml
diperoleh dari kebun Fakulias Pertanian Universitas Andalas. Metode vang
digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
lengkap (RAL) yang terdirt dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan adaluh
level konsentrasi juice lidah busya (Aloe barbadensis Miller) dengan konsenteasi
(0, 1084, 20% dan 30%. Perendaman dilakukan selama 25 menit. Peubah yeng
diukur adaleh pH. kadar air dan toz] koleni bakieri daging ayam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perendaman dalam juice lidah buaya (dloe berrbadensis
Milfer) memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) dalam menurunkan pll,
kadar air dan toal kaloni bakteri daging ayam. Perlakuan vang terbaik yaitu pada
kansentrasi 30% juice lidah buaya,

Kata kunci - Lidah Buava (dloe barhadensis Miller), pH, Kadar Air dan Total
Koloni Bakteri Daging Ayam.



. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Di Indonesia yang memiliks Sumber Daya Alam (SDA) dan potensi peremaekan
vang bagus, ternvata konsumsi protein masyarakat Indonesia masih didominasi oleh
protein nabati. Padahal persn protein hewani sangat penting dalam meningkatkan
kualitas dan kecerdasan suatu bangsa. Protein hewani ini juga mampu membusa
pertumbithan sel-sel organ tubuh dengan baik.

Avyam merupakan salah satu ternak vang berperan dalam mencukupi protein
hewani, baik dalam penyediaan telur mawvpun daging. Biasanyva komsumen daging
ayam lebih menyukai daging dada dengan alasan tekstur yang lehih lembul dan rass
vang lebih enak dibandingkan dengan bagian tubub lainnya. Selain mutu proteinnya
tinggl, Karena lerdapal kandungan asam amino essensial yang lengkap dan scimbang
Juga mempunyai seral daging yang pendek dan lunak schingga mudah dicerna.

Daging merupakan bahan pangen yang mudah rusak dan media vang baik untuk
perumbuhan mikroorganisme kareng nilai gizinva vang cukup kava, seperti air.
protein, vitamin dan mincral vang sanpat dibutubhkan oleh mikecorpanisme untuk
tumbuh. Oleh  Karena itu.  aktivitas  mikroorganisme  deapat  dihambot - melehe
pemanasan, peéndingingn, pembekuan dan penpmbahan bahan pengawel. Dahan
pengawel yang biasa digunakan masysrakal adalah pengawet kimie seperti natrium
nitrit atau nitrat, Pengawetan kimia ini dianggap berbahaya karenn dapat bertindzk
sebagai residu pangan yang berbahaya terhadap keschatan,

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut untuk menghadickan
pengawel-pengawel organik yang aplikatit’ dan tidok beresiko terhadap kesshatan.

Pengawet tersebut diharapkan mudah dan dapat diproduksi sendiri oleh fbu-ibu rumah



tangea. Salah satu behan pengawel orpanik vang aplikatif adslah Lidah Buaya (Afoe
barbadensis Miller)

Lidah buava merupekin tanaman yang mempunyai banyvak maonfaat karena ia
tidak saja ditanam schapai tanaman hizs dan scbagai perawatan kecantikan tetapi juga
dapat digunakan sebagai pengebatan, Kandungan bahan lidah buaya terdiri atas air,
lemak, karbohidrat, protein. vitamin, komplek antrakuinen, lignin dan saponin.
Komplek antrakuinen mengandung aloin. barbaloin, iso-barbaloin, anthranol, zloe
emadin, anthracene, aloetic acid. ester asam sinamatl, asam krisophanat, eterol il dan
resistanal, Komplek antrakuinon ini mengandung senyawa antibakieri dan antibionik
sehingoa dapor menghambat pertumbehan bakreri (Furnawanthi, 2003). Berdasarkan
penelitizn yang dilokekon oleh Badan Penelitian Termak {(BALITMAK) dinyatakan
bahwa ekstrak  lidah busva dapal menghambal perlumbuhan bakteri  patogen
Escherichic coli dan Salmonella hadar, tetzpi tidak menghambat bakieri yang
meneguntungkan didalam vsus seperti Lactobacilfus spp (Tarmudii, 2005),

henurut Purbaya (2003), pembuatan juice lidah buaya dengan pemberian 1{H)
aram daging lidah buava vang ditambahken dengan air 400 ml kemudian dilumatkan
dengan blender (alat pengeiling) selama 23 menit mampu melakuokan deroksfikasi
(menghilangkan racun) vang ada didalae wheh, konstipasi {susab buang air besar) dan
menyembuhkan berbagai gangeuan pada pasiroiniesiin (Jambung dan usus).

Berdaserkan vrainn diatas penolis melakokan penelitian dengan mengpunakan
Juice lidah busya (Alae barbadenvis Miller) sebagai salah satu bahan pengawet pada
daging avam, yaitu dengan melakukan perendaman daging avam pada Juice lidah
buava (Afoe barbadensic Afiller) dengan judal “Pengaruh Perendaman Daging
Ayam Dalam Juice Lidah Buayva {Afee barbadensis Mifler) Terhadap pH, Kadar

Adr dan Total Kolon Bakteri™.
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V. PENUTLUF

A, Kesimpulan

Perendamau daging avam dalam juice lidah buaya (Aloe barbadensis Afifier)
sangal nyvala mempengarubi kadar air, pH dan total koloni bakteri daging ayam,
Ferendaman .dag'mg ayam dalam juice lidah buaya dengan kansentrasi 30%
menyebabkan penurunan pH (5,330, kadar air (71,73 %) dan ol koleni bakteri {1,540

% 10° CFUdgram).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan distas dan hasil penelitian yang diperaleh, mzka
disarankan kepada masyarakal yang skan menggunakan lidah buaya scbagai bahan
pengawet alami daging ayam yamg disimpan pada suhu niang yaite denpan kensentrasi

305 wige lidah buaya selama 25 menit dengas cara perendaman,
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